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Abstrak— Persoalan penugasan (assignment) terkait erat dengan teknik membuat model penugasan
yaitu membuat tabel pembagian tugas yang efektif dengan memperhatikan faktor-faktor pendukung
dari sumber daya yang ada. Beberapa pertimbangan untuk mencapai hasil optimal diantaranya
adalah kesiapan sumber daya yang produktif, efektif dan efisien.Salah satu cara membuat model
penugasan adalah dengan menggunakan algoritma Hungarian. Untuk dapat menerapkan algoritma
Hungarian, jumlah sumber-sumber yang ditugaskan harus sama dengan jumlah tujuan yang akan
diselesaikan. Selain itu, masing-masing sumber harus ditugaskan hanya untuk satu tujuan. Prinsip
dasar algoritma hungarian adalah memilihkan setiap satu job hanya untuk satu pekerja, misalnya
dalam hal pembagian area kerja untuk pemeliharaan lingkungan di sekitar ksatrian AAU. Data yang
diuji terdiri dari 14 kelompok kerja dan 14 area kerja, dengan nilai-nilai pilihan prioritas dari 1-14.
Dari hasil pengolahan data didapat nilai optimal sebesar 22 mendekati nilai minimal 14. Nilai optimal
22 merupakan total nilai pilihan prioritas terbaik, sehingga tabel penugasan yang terbentuk hampir
memenuhi keinginan seluruh kelompok kerja. Akurasi hasil olah data algoritma hungarian dapat
diukur dengan menggunakan solver pada microsoft excel dan module assignment pada software
operation research POM-QM.

Kata Kunci— Algoritma, Hungarian, Penugasan.

|. PENDAHULUAN

ersoalan penugasan (assignment) merupakan bagian dari persoalan linear programming

dan masuk dalam ranah ilmu operation research, yang bertujuan untuk mencapai nilai
optimal. Persoalan penugasan (assignment) terkait erat dengan teknik membuat model
penugasan yaitu membuat tabel pembagian tugas yang efektif dengan memperhatikan faktor-
faktor pendukung dari sumber daya yang ada. Beberapa pertimbangan untuk mencapai hasil
optimal diantaranya adalah kesiapan sumber daya yang produktif, efektif dan efisien. Sumber
daya yang dimaksud dapat berupa uang, tenaga kerja, bahan mentah, kapasitas mesin, waktu,
ruangan ataupun teknologi.

Pemanfaatan sumber daya yang tersedia akan terasa efektif jika didukung dengan
pembagian tugas atau model penugasan yang baik. Salah satunya adalah pemanfaatan sumber
daya tenaga kerja untuk mendukung aktivitas pemeliharaan lingkungan. Pembagian tugas untuk
kegiatan pemeliharaan  lingkungan, biasanya dibuat hanya berdasarkan pemikiran dan
keinginan sepihak saja yaitu dari sipemberi tugas tanpa memperhatikan masukan maupun
keinginan dari tenaga kerja sebagai sumber daya. Model penugasan dibuat hanya untuk
mendukung rutinitas aktivitas dan kewajiban saja tanpa mempertimbangkan efektifitas tujuan
yang akan dicapai.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan optimal dalam aktivitas
pemeliharaan lingkungan adalah dengan membuat alternatif model penugasan yang efektif.
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk membuat model penugasan adalah dengan
algoritma Hungarian. Algoritma hungarian adalah salah satu cabang ilmu dari operation
research yang bertujuan untuk memilihkan pasangan yang tepat antara job dan worker. Prinsip
dasar algoritma hungarian adalah, setiap job diperuntukkan hanya untuk satu worker saja.
Model penugasan untuk mendukung aktivitas pemeliharaan lingkungan, dibuat dengan
mempertimbangkan faktor-faktor pendukung dari tenaga kerja sebagai sumber daya yang ada.
Aktivitas pemeliharaan lingkungan akan efektif jika setiap tenaga kerja beraktivitas diarea kerja
yang diharapkan. Setiap tenaga kerja akan diberi kesempatan untuk memilih area kerja yang
diharapkan berdasarkan pilihan prioritas, mulai dari pilihan ke 1 s.d pilihan ke n. Selanjutnya
data disederhanakan dalam bentuk matriks nilai untuk mendapatkan nilai total pilihan yang
paling optimal. Nilai optimal yang didapat merupakan solusi optimal untuk mendapatkan model
tabel penugasan yang paling efektif.

Il. LANDASAN TEORI

A. Teknik Riset Operasi.

Menurut Noer [1] Riset operasional (lebih dikenal dengan operation research atau
quantitative analysis) merupakan serangkaian kegiatan analisis dan pemodelan matematik untuk
keperluan pengambilan keputusan. Banyak persoalan manajerial disuatu organisasi/perusahaan
yang senantiasa dikaitkan dengan proses pengambilan keputusan (decision making). Teknik
riset operasi ini dipelajari oleh mahasiswa jurusan teknik informatika, teknik mesin, teknik
industri, manajemen dan lainnya.

Riset Operasional. Menurut Morse dan Kimball [2] Riset operasinal adalah suatu metode
ilmiah yang memungkinkan para menejer mengambil keputusan mengenai kegiatan yang
ditangani secara kuantitatif. Riset operasi merupakan aplikasi metode-metode, teknik-teknik dan
peralatan ilmiah dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam operasi perusahaan
dengan tujuan pemecahan yang optimal.

B. Masalah Penugasan

Masalah Penugasan. Menurut Taha [3] Pada model penugasan terdapat sejumlah m
sumber ditugaskan kepada sejumlah n tujuan (satu sumber untuk satu tujuan) sedemikian
sehingga didapat ongkos total minimum. Biasanya yang dimaksud dengan sumber ialah
pekerjaan (atau pekerja), sedangkan yang dimaksud dengan tujuan ialah mesin-mesin (dalam
masalah pendidikan pekerja adalah dosen dan mesin adalah matakuliah). Jadi terdapat m
pekerjaan yang ditugaskan kepada n mesin yang apabila pekerjaan i (i =1, 2, 3, ..., m )
ditugaskan kepada mesin j (j =1,2,3,...,n) akan muncul ongkos penugasan Cij. Karena satu
pekerjaan ditugaskan hanya pada satu mesin, maka supply yang dapat digunakan pada setiap
sumber adalah 1 (atau ai = 1, untuk seluruh i). Demikian pula halnya dengan mesin-mesin,
karena satu mesin hanya dapat menerima satu pekerjaan, maka demand dari setiap tujuan
adalah 1 (atau bj=1, untuk seluruh j). Jika ada suatu pekerjaan yang tidak dapat ditugaskan pada
mesin tertentu, maka Cij yang berkorespondensi dengannya dinyatakan sebagai M yang
merupakan ongkos yang sangat tinggi. Penggambaran umum persoalan penugasan adalah
sebagai berikut :
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Mesin
1 2 n
1 Ci1 Gz Cin
Pekerja 2 (a1 (o2 Can
m le sz Cmn

Secara matematis, model penugasan dapat dinyatakan sebagai berikut :
_ {O, jika pekerja ke — i tidak ditugaskan pada mesin ke — j
Xij = 1, jika pekerja ke —i ditugaskan pada mesin ke — j

Dengan demikian, model persoalan penugasan ini adalah :

Minimumkan
n
i=1j=1

Dengan batasan :

m

ZXU- =1 dimana i =1,2,...,n

j=1

n

ZXU =1 dimana j =12,..,m

i=1

C. Metode Hungarian

Menurut Perdhana [5] metode hungarian adalah metode yang memodifikasi baris dan
kolom dalam matriks efektifitas sampai muncul sebuah komponen nol tunggal dalam setiap
baris atau kolom yang dapat dipilih sebagai alokasi penugasan. Semua alokasi penugasan yang
dibuat adalah alokasi yang optimal dan saat diterapkan pada matriks efektifitas awal, maka akan
memberikan hasil penugasan yang paling minimum. Metode Hungarian memiliki rumus :

Minimumkan

Dengan batasan :

m

ZXU- =1 dimana i =1,2,...,n
j=1

n

ZXU- =1 dimana j =1,2,..,m
i=1

Dimana:
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Z = Fungsi Tujuan.

Cij = Nilai kontribusi objek i terhadap tugas j.

m = Jumlah objek (individu atau sumber daya).

n = Jumlah tugas/pekerjaan yang akan diselesaikan.

i = Subjek pelaku pekerjaan.
j = Objek yang dikerjakan.
Xij =  Pekerjaan yang akan dilakukan.

Menurut [6] Syarat penerapan metode hungarian adalah :
a. Jumlahi harus sama dengan jumlah j.
Setiap sumber harus mengerjakan satu tugas.
Apabila jumlah sumber tidak sama dengan jumlah tugas atau sebaliknya, maka
ditambahkan variabel dummy woker atau dummy job.

Menurut [6] Proses perhitungan metode hungarian :
a. Lakukan operasi baris, mengurangkan semua nilai pada baris dengan nilai terbesarnya
(operasi perbaris untuk mendapatkan nilai 0 pada tiap barisnya).
b. Lakukan operasi kolom, pastikan setiap kolom ada nilai 0 (lakukan pengurangan
terhadap nilai terbesar hanya pada kolom yang tidak memiliki nilai 0).
c. Lakukan penugasan terbaik (merujuk kepada elemen-elemen yang bernilai 0 atau
terbesar, dipilih dan dipilah sendiri), dengan cara :

1) Penugasan pertama kali pada baris & kolom yang memiliki satu-satunya nilai 0.

2) Penugasan berikutnya pada baris saja atau kolom saja yang memiliki satu-satunya
nilai 0.

3) Kerjakan terus hingga selesai dan diperoleh nilai terbesar

[1l. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan salah satu penerapan dari bidang ilmu operation research
dengan cara menganalisis salah satu cabang ilmu operation research yaitu metode Hungarian
atau metode Penugasan (assigned).

Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, studi lapangan, studi pustaka, pengumpulan data, pengolahan data,
analisis data dan diakhiri dengan kesimpulan dan saran.

a. Studi Lapangan. Penelitian di ilustrasikan dilakukan disekitar ksatrian AAU, dengan

cara membagi area ksatrian AAU menjadi 14 sektor korve.

b. Studi Pustaka. Penelitian dilakukan dengan mengambil beberapa sumber bacaan dan

freferensi-referens lain yang mendukung, sebagai acuan penulisan.

c. Pengumpulan Data. Pengumpulan data di lakukan secara ilustrasi, dimana data yang

terkumpul disimulasikan merupakan data yang didapat dari responden yaitu personel

kelompok korve melalui kuisioner. Kuisioner yang diberikan berisi pilihan sektor-sektor
korve. Pilihan sektor-sektor korve diisi berdasarkan prioritas sektor kurve yang diinginkan.

Bobot Prioritas diberi angka sesuai dengan n jumlah sektor korve. Urutan bobot nilai

prioritasnya dimulai dari 1 hingga n. Data yang telah terkumpul selanjutnya disajikan

dalam bentuk matriks.
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d. Pengolahan Data. Data yang sudah terkumpul selanjutnya diolah menggunakan
metode Hungarian, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Menyederhanakan data hasil kuesioner dalam bentuk tabel matriks penugasan
dengan urutan prioritas sebagai entry matriks.
2) Melakukan operasi baris, tentukan nilai terkecil dari setiap baris, kemudian
kurangkan setiap baris dengan nilai terkecil masing-masing baris.
3) Melakukan operasi kolom, periksa apakah setiap kolom telah mempunyai nilai
nol. Jika sudah lanjut ke langkah keempat, jika belum maka kurangkan setiap nilai
pada kolom dengan nilai terkecil masing-masing kolom.
4) Menarik garis/tanda pada kolom atau baris yang memiliki nilai nol. Untuk
baris’lkolom yang tidak terhubung garis/tanda, tentukan nilai terkecilnya. Lalu
kurangin setiap nilainya dengan nilai terkecil tersebut. Selanjutnya untuk nilai pada
baris/kolom yang berada pada perpotongan garis/tanda maka jumlahkan dengan nilai
terkecil nya.
5) Jika jumlah garis/tanda tidak sama dengan jumlah baris/kolom maka ulangi
langkah keempat sampai menghasilkan solusi optimal.
6) Jika jumlah garis/tanda sudah sama dengan jumlah baris/kolom maka solusi nya
sudah optimal.

Urutan penelitian yang dilakukan :

Pengumpulan Data

|
| TbelMais

¥

‘ Olah Data Metode Hungarian |
!

‘ QOlah Data dengan Solver Excel |
v

| O Data dengan POM QM |

J

Pengolahan Data

Analisis Data
Kesimpulan Saran

Selesai

IV. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

‘ Tabel Penugasan (Assigned) l—

A. Pengumpulan Data.

Data Penelitian diambil disekitar lingkungan kesatrian AAU. Data dikumpulkan dengan
cara membagi lingkungan kesatrian AAU menjadi 14 area Kkerja yaitu area kerja ( A, B, C, D, E,
F, G, H, 1,J, K L M, N). Area-area kerja tersebuat merupakan objek aktivitas pemeliharaan
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lingkungan, yang akan dikerjakan oleh 14 kelompok kerja. Kelompok Kkerja terdiri dari
personel dalam satu satuan kerja yang sama atau gabungan dari beberapa satuan kerja lain.

Gambar 1. Pembagian Area Kerja.

Dari 14 area kerja yang disiapkan, setiap kelompok kerja berpeluang untuk beraktivitas di
area kerja mana saja. Peluang setiap kelompok kerja dapat diilustrasikan dengan gambar grafik
berikut :

Area Kerja

Kelompok Kerja

Data yang dikumpulkan adalah data-data pilihan dari 14 kelompok kerja ( 1, 2, 3, 4, 5, 6,
7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14 ) terhadap 14 area kerja (A, B, C,D, E,F, G, H, I, J, K, L, M, N).
Setiap kelompok kerja diberi kesempatan untuk memilih semua area kerja berdasarkan prioritas
yang diinginkan. Untuk setiap pilihan diberi bobot penilaian mulai dari 1 sampai 14. Beberapa
hal yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pemilihan area kerja diantaranya :

a. Luas area kerja.
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Situasi dan kondisi lingkungan area kerja.
Jarak area kerja dengan kantor.

Jarak area kerja dengan area parkiran .
Jarak area kerja dengan kantin.
Pertimbangan lainnya.

~o oo0o

Dari 14 area kerja yang sudah ditentukan selanjutnya akan dipilih kelompok kerja yang
paling tepat untuk setiap area kerja. Data-data yang sudah terkumpul selanjutnya dibuat dalam
bentuk matriks data sebagai berikut :

Tabel 1. Data Matriks Prioritas Pemilihan Area Kerja

KELOMPOK AREA KERJA

KERJA A B C D E F G H | J K L M N
Kelompok 1 4 5 1 8 9 12 | 13 7 3 14 | 11 6 2 10
Kelompok 2 13 3 8 4 12 1 14 5 6 2 10 9 7 11
Kelompok 3 1 3 8 12 | 4 | 13|10 | 6 2 | 14| 5 7 9 | 11
Kelompok 4 7 1 8 13| 5 9 10 | 14 | 2 3 11 | 6 4 | 12
Kelompok 5 10 | 12 | 13 | 1 5 3 8 11 | 6 7 14 | 4 9 2
Kelompok 6 10 | 3 5 14 6 4 11 | 8 7 1 13 | 2 9 12
Kelompok 7 10 6 2 14 | 11 7 5 8 3 9 1 13 4 12
Kelompok 8 6 11 7 2 10 | 8 14 | 5 3 13 |12 | 9 4 1
Kelompok 9 2 4 11 | 7 5 8 1 13| 9 |10 14| 12 | 3 6
Kelompok 10 2 4 11 | 8 14 |1 9 7 1 6 3 10 | 5 | 12 | 13
Kelompok 11 1 4 2 8 9 | 10| 6 3 11| 7 13 |12 | 5 | 14
Kelompok 12 9 8 2 10 6 13 4 3 11 | 14 5 1 7 12
Kelompok 13 4 8 9 3 13 1 6 14 | 10 | 11 5 2 7 12
Kelompok 14 4 7 8 1 14 | 10 | 3 13| 6 5 12 | 11 | 9 2

B. Pengolahan Data.
Penerapan Metode Hungarian. Dari tabel 1 dibuat model matematika, selanjutnya
tentukan nilai minimal Z yaitu nilai jumlah pilihan prioitas.

14 14

Z= ZZ CKiS]' XKiS]'

j=1i=1

Dengan fungsi batasan :

211'11)(1(151- =1 Z};szsj =1 211'11)(1(35,- =1

211'11)(1(45]- =1 Z}ilXKSSj =1 Z}ilXKGSj =1

211'11)(1(75]- =1 211'11XK851- =1 211'11)(1(95]- =1

211'11 kasj =1 2,1'11XK1151- =1 2,1'11)(1(1251- =1
}11X1<13sj =1 11'11X1<14s,- =1

Dimana :
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14 14

ZzZZXKiSj > O

j=1i=1

Dimana :
Ciis; = Nilai prioritas pilihan Kelompok Kerja ke-i dengan Area Kerja ke-j
Xis; = Pekerja (Kelompok Kerja) ke-i yang mengerjakan Area Kerja ke-j

Langkah-langkah penyelesaian dengan metode Hungarian :

a. Perhatikan tabel 1. Setiap nilai pada baris pada tabel 1 dikurangin dengan nilai terkecil
pada setiap barisnya yaitu 1, (operasi perbaris bertujuan untuk mendapat kan nilai 0 pada
tiap barisnya). Sehingga didapat perubahan nilai matriks sbb :

Tabel 2. Data Perubahan Nilai Baris.

KELOMPOK AREA KERJA

KERJA A|/B|C|D|E|F|G|H|]T|J|K|L|M|N
Kelompok 1 31407 |8 |11|12|6 | 2 [13|10| 5|1 |9
Kelompok 2 12|12 |7 (3110 |13|4 |5 |19 |8]| 6|10
Kelompok 3 0| 2|7 (11|3|12|9 |5 |1 |13| 4|6 |8 |10
Kelompok 4 6 |07 1(12| 4 | 8|9 (13| 1|2 |10 5|3 |11
Kelompok 5 9 |11 (12| 0| 4 |2 |7 |10, 5|6 (13| 3 |8 |1
Kelompok 6 9 4 13| 5|3 |10(7 |6 |0|12| 1|8 |11
Kelompok 7 9|5 13|{10| 6 | 4 | 7| 2|8 |0 (12| 3 |11
Kelompok 8 51106 | 1|9 |7 |13|4 |2 (12|11|8 |3 | 0
Kelompok 9 1 (3|10 6| 4|7 |0 (128 |9 |13 |11|2 |5
Kelompok 10 1 (3107 (13| 8 | 6 |0 |5 |2]|9 |4 11|12
Kelompok 11 03|17 |89 |5|2]10]6|12|11| 4 |13
Kelompok 12 817|195 |12|3 |2 ]10{13| 4 | 0|6 |11
Kelompok 13 3178|2120 |5 (13]9 (10| 4 1|6 |11
Kelompok 14 316|7]0]13 2 (12| 5|4 (11|10 8 | 1

b. Perhatikan tabel 2, dari tabel 2 masih ditemukan tiga kolom yang belum mempunyai
angka 0 yaitu kolom E, | dan M. Selanjutnya kurangin setiap nilai pada kolom E, | dan J
dengan nilai terkecil pada setiap kolomnya. Sehingga didapat nilai matrik solusi awal shb :

Tabel 3. Data Matriks Solusi Awal

KELOMPOK AREA KERJA

KERJA A|B|C E|F | G|H]|I J| K|L|M|N
Kelompok 1 4107 |5 |11|12| 6 |1 (13|10 5|0 ]9
Kelompok 2 1212|713 |80 (13| 4|41 ,9|8]|5]10
Kelompok 3 0|2 |7 |11,01(12,9 |5 |0 (134 |6 |7]|10
Kelompok 4 6 | 0|7 (12|18 |9 |13/0]2 10|52 |11
Kelompok 5 9 (11|12, 0 1|2 7|10 4|6 |13]|3 |7 |1
Kelompok 6 912 |4 |13 2|3 (10,7 |5|0(12| 1] 7 |11
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Kelompok 7 9 /5|1|13|7|6 4|7 |1 |8|012] 2 |11
Kelompok 8 511016 |1 |6 |7 (13| 4 |1 |12|11| 8 | 2|0
Kelompok 9 1(3|10({6 |17 |0112|7 |9 |13|11| 1 |5
Kelompok 10 1131107 (10| 8 | 6 | 0| 4|2 |9 |4 /10|12
Kelompok 11 03|17 |5]9|5|2 |96/ 12|11 3 |13
Kelompok 12 8171|192 |12, 3|2 |9 134 |0]5 |11
Kelompok 13 3(7(812(9]0|5|13|/8|10|4 |1 |5 11
Kelompok 14 316 |7]0]10 2 |12 4 |4 (1110 7 | 1

c. Perhaikan tabel 3. Hubungkan semua nilai 0 yang berada di baris/kolom, dengan cara
memberi tanda garis atau warna pada baris/kolom yang memuat nilai 0. Menghubungkan
nilai 0 sebaiknya diawali dengan baris/kolom yang memiliki nilai O terbanyak. Nilai
matriks akan dikatakan optimal jika garis atau warna penghubung pada baris/kolom
minimal berjumlah 14.

Tabel 4. Data Matriks Solusi Awal (Uji Optimal).

KELOMPOK AREA KERJA

KERJA A/B|C|D|E|F|G|H|T|]J|K|L|M|N
Kelompok 1 3140 (7|5|11|12|6 |1 13|10 5 |0 |9
Kelompok 2 1212|713 |80 (13| 4|4 ]1|9]|8]|5]10
Kelompok 3 0 (2|7 1(11(0 (12| 9 |50 |13|4 | 6| 7 |10
Kelompok 4 6 (0|7 1(12(1|8|9 |13, 0| 2 [10| 5 | 2 |11
Kelompok 5 9 (11|12 0 (1|2 |7 |10 4|6 (13| 3 |7 |1
Kelompok 6 9 4 (13| 2 |3 (107 |5|0]12|1 |7 |11
Kelompok 7 9 (511|137 |6 |4 |7 |1|8|0/|12] 2 |11
Kelompok 8 5106 |1 | 6|7 |13| 4 | 1|12|11|8 |2 |0
Kelompok 9 1(3|10{6 |1 |7 |0 |12 7 (9 |13|11| 1 | 5
Kelompok 10 113|107 (10 8 | 6 |0 | 4| 2|9 ]| 4]|10]|12
Kelompok 11 0 |3|1(7|5|9|5|2|9|6]|12|11| 3 |13
Kelompok 12 8 7|19 |2 ]|12|3 2|9 (13| 4 5|11
Kelompok 13 3/17(/8(2|9|0|5|13|/8|10|4 |1 |5 |11
Kelompok 14 31670109 |2 |12|4 |4 |11|10| 7 | 1

Dari tabel 4 terlihat bahwa garis atau warna penghubung nilai 0 hanya berjumlah 12 buah,
yaitu pada kolom sektor kerja A, D, F, G, H, J, K, L, N dan baris kelompok 1, 3, 4.
Sehingga solusi data matriks nya belum optimal.

d. Perhaikan tabel 4. Perhatikan kotak-kotak yang tidak terhubung dengan nilai O.
Kurangin setiap nilainya dengan 1 (nilai terkecil dari semua kotak yang tidak terhubung).
Sedangkan untuk kotak yang terhubung dan berpotongan kolom dan baris nya, jumlahkan
setiap nilai nya dengan 1.

Tabel 5. Data Matriks Solusi Kedua.

KELOMPOK AREA KERJA

KERJA A|B|[C|D|E|JF|G|[H|IT]|]J][K|L|[M|N
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Kelompok 1 4 14108 |5 (12|13|7 |1 |14|11| 6 | 0 |10
Kelompok 2 121116 3|7 |0(13(4 |3 |19 |8/ 4|10
Kelompok 3 112|712, 0 (13|10 6 |0 (14| 5|7 | 7 |11
Kelompok 4 7107|1319 (10140 | 3 |11| 6 | 2 |12
Kelompok 5 9 (104110 |0 | 2|7 |10| 3 |6 (13| 3 |6 |1
Kelompok 6 9 (1|3 (1313|107 |40 |12| 1| 6 |11
Kelompok 7 9 (/4013|664 |7|0]8|0/(12]1 |11
Kelompok 8 5/9|5(1]|5 |7 (13| 4|0 (12|11|8 |1 ]| O
Kelompok 9 112196070126 |9 (13110 |5
Kelompok 10 11297198603 |2|9]|4)|09]12
Kelompok 11 0207|4952 |8]6 /12|11 2 |13
Kelompok 12 816|091 1123 |2 |8 (13[4 |0 4|11
Kelompok 13 316|712 |8]0|5|13|7 (1041|411
Kelompok 14 3/!5/6|0[9]9|2|12|3 |4 |11|10|6 |1

e. Perhaikan tabel 5. Hubungkan semua nilai 0 yang berada di baris/kolom, dengan cara
memberi tanda garis atau warna pada baris/kolom yang memuat nilai 0. Menghubungkan
nilai O sebaiknya diawali dengan baris/kolom yang memiliki nilai O terbanyak. Nilai
matriks akan dikatakan optimal jika garis atau warna penghubung pada baris/kolom
minimal berjumlah 14.

Tabel 6. Data Matriks Solusi Kedua (Uji Optimal).

KELOMPOK AREA KERJA

KERJA A|B|C|DJE|F|G|H]|I ] K|L|M|N
Kelompok 1 41410|8|5(12(13| 7 |1 |14|11| 6 | 0 |10
Kelompok 2 12|16 |3 |7 |0 |13[/4 |3 |19 ]8]4]10
Kelompok 3 112 |7 (120 (13|10 6 | 0 [14|5 | 7 | 7 |11
Kelompok 4 71017 (13| 1]9|10(14| 0| 3 |11| 6 | 2 |12
Kelompok 5 9 110(11{ 0|0 | 2|7 |10 3 |6 |13|3 |6 |1
Kelompok 6 9|13 |13|1 |3 (10| 7 |4 |0 (12| 1 | 6 |11
Kelompok 7 914 |0(13|6 | 6| 4|7 |08 |0 (12| 1|11
Kelompok 8 5195|157 |13 4|0 (12|11 8| 1|0
Kelompok 9 112960701126 |9 |13|11|0 | 5
Kelompok 10 1/2(9(7]9|8|6]0|3[2]|9]|4]|09]12
Kelompok 11 0(2[0|7|4]|]9|5|2|8|6|12|11| 2 |13
Kelompok 12 86 0|91 |12| 3|2 |8|13|4 |04 |11
Kelompok 13 3(6|71|2|(8|]0|5]|13|7 |10 4|04 |11
Kelompok 14 3|56 |0[9]9|2|12|3 |4 |11|10| 6 | 1

Dari tabel 6 terlihat bahwa garis atau warna penghubung nilai 0 sudah berjumlah 14 buah,
yaitu pada kolom sektor korve C, D, E, F, I, M dan baris kelompok 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12
Sehingga solusi data matriks nya sudah optimal.

f. Solusi optimal didapat, dimana setiap satu kelompok kerja akan dipilihkan satu area
kerjanya.
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Tabel 7. Data Matriks Solusi Akhir.

KELOMPOK AREA KERJA
KERJA A[BJC[D|E[F|[G[H]I|J[K[L|[M][N
Kelompok 1 4140|855 [12(13]7 |1 ]14][11]6 H 10
Kelompok 2 12]1]6 37 13[4 [3[1]9][8]4]10
Kelompok 3 1[2]7]12]0f13]10]6c M 14]5]7[7[11
Kelompok 4 | 7 [l 7 |13[ 1 ]9 [10]14[ 0 [3[11]6[2]12
Kelompok 5 9J10[11] o @ 2 [ 7 |10[3 |6 [13]3][6]1
Kelompok 6 9 [1 3131 ]3]10]7]4 121611
Kelompok 7 94lof13]6|l6]|4]7]0 E- 12111
Kelompok 8 595|157 ]13]4[0]12]11]8[1 [jil}
Kelompok 9 112]9]6|0]7 12/ 6|9 |13[11]0]|5
Kelompok 10 |1 [ 2|9 [7[9 |38 ’!] 31294912
Kelompok 11 2o 7l4a4lof5]2]8]612[11]2]13
Kelompok 12 | 8 | 6 9112|328 [13]4]0]4][11
Kelompok 13 316|712 |8|0|5 /(13|77 |10 4 4 |11
Kelompok 14 | 3 | 5 | 6 9 9 |2]12]3 4|11 M 6 | 1

g. Selanjutnya nilai-nilai pada tabel 6 dihapus dan disisakan hanya satu nilai O saja pada
setiap kolom nya.

Tabel 8. Data matriks solusi akhir pilihan prioritas.
KELOMPOK AREA KERJA

KERJA A/B|C|D|E|F|G| H|T|]J|K|L|M|N
Kelompok 1 0
Kelompok 2 0
Kelompok 3 0
Kelompok 4 0
Kelompok 5 0
Kelompok 6 0
Kelompok 7 0
Kelompok 8 0
Kelompok 9 0
Kelompok 10 0
Kelompok 11 0
Kelompok 12 0
Kelompok 13 0
Kelompok 14 0

h. Perhatikan Tabel 7, untuk setiap nilai 0 pada tabel 7 adalah mewakili nilai tingkat
kepuasan kelompok kerja dalam memilih area kerja sesuai dengan tabel 1. Nilai z minimal
adalah 14, maka nilai optimal adalah nilai yang paling mendekati nilai Z sehingga dapat
dipastikan bahwa setiap kelompok kerja akan mendapatkan area kerja sesuai dengan yang
diharapkan.
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Tabel 9. Data Matriks Penugasan.

KELOMPOK AREA KERJA Z

KERJA A/B|C/D|E|F|G|H|T|]J|K|L|M|N

Kelompok 1 2

Kelompok 2 1

Kelompok 3 2

Kelompok 4 1

Kelompok 5 5

Kelompok 6 1

Kelompok 7 1

Kelompok 8 1

Kelompok 9 1

Kelompok 10 1

Kelompok 11 | 1

Kelompok 12 2

Kelompok 13 2

RININR(R|IR|R[R[R|OR[N| R[N

Kelompok 14 1

JUMLAH

N
N

14 14

Z= ZZCIQS]' XKiS]'

j=1i=1

Z= XK115A + XK4SB + XK125C + XK145D + XK55E + XKZSF + XK9SG
+XK105H + XK351 + XKGS] + XK75K + XK135L + XK15M + XKSSN

Z=1+1+24+1+5+1+1+14+2+1+1+2+2+1=22

Dari hasil olah data didapat nilai optimal sebesar 22. Nilai ini merupakan nilai terbaik,
nilai yang paling mendekati dengan nilai minimal sebesar 14. Solusi akhir dari penerapan
algorima hungaria adalah didapatnya tabel penugasan (assignment tabel) sebagai berikut :

Tabel 10. Data Pembagian Area Kerja.
KELOMPOK SEKTOR PRIORITAS
KERJA KORVE PILIHAN

Kelompok 1 M 2
Kelompok 2
Kelompok 3
Kelompok 4
Kelompok 5
Kelompok 6
Kelompok 7
Kelompok 8
Kelompok 9
Kelompok 10

T Z AN <«mm—|T
L N
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Kelompok 11 A 1
Kelompok 12 C 2
Kelompok 13 L 2
Kelompok 14 D 1

Z 22

C. Olah Data Metode Hungarian Menggunakan fungsi Solver Excel.

Solver adalah salah satu fasilitas yang terdapat pada microsoft ecxel yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan persoalan operation research yang diantaranya adalah
metode hungarian. Pada penelitian ini, solver digunakan untuk membuktikan akurasi
nilai yang telah diolah dengan menggunakan metode Hungarian. Mengacu tabel 1 maka
solver akan memberikan solusi untuk persoalan metode hungarian dengan langkah-
langkah sbb :

a. Siapkan tabel matriks (14 x 14) untuk menginput data tabel 1 diatas.

A B|c| D/ E|F| G| H|I | J|K|L|M N O P
6 KELOMPOK SEKTOR KORVE JML
7 KORVE B|C|D F|{G|H|I|J|K|L|M|N

8 Kelompok 1 4151891211373 |14|10|61]2]10]105
9 Kelompok 2 |13 |3 [ 8 |4 12| 1 |14|5]|6]|2|10/9]|7]11] 105
10 Kelompok 3 3|8 |121413|10]6 |2 14]5|7]9]|11]105
11 Kelompok 4 7018|1359 101423 |11|6]|4]12]105
12 Kelompok 5 |10 (12 (13| 1 |5 |3 |8 [11] 6 144 |9 ]2] 105
13 Kelompok 6 |10 | 3 [ 5 | 14| 6 |4 [11| 8 | 7 130219 (12] 105
14 Kelompok 7 |10 | 6 [ 2 |14 |11 | 7 |5 |8 |3 |9 |1|13]4]12] 105
15 Kelompok 8 6 |11 | 7 108 (145 |3 |13[12]9]4 105
16 Kelompok 9 | 2 [ 4 [11 |7 | 5|8 |1 [13]9f10]14/12|3]|6] 105
17 Kelompok 10 | 2 | 4 | 11 49 |7 6 |3 |10|5 1213|105
18 Kelompok 11 | 1 | 4 | 2 9 10| 6 1713125 [14] 105
19 Kelompok12 | 9 | 8 | 2 | 10| 6 |13 | 4 114517 12] 105
20 Kelompok 13 | 4 [ 8 | 9 |3 |13 1|6 |14|10|11 |5 |2]|7 |12/ 105
21 Kelompok 14 | 4 | 7 | 8 | 1 [14[10|3 |13|6 |5 |[12]11|9 | 2] 105
22

Gambar 1. Lembar kerja excel data pilihan area kerja.
b. Siapkan lagi tabel matriks (14 x 14) sebagai tabel uji coba, lalu Input sebarang nilai
pada tabel tersebut. Data yang diinput akan diolah oleh solver untuk mencari data-data
dengan nilai jumlah = 1.
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| 4] A [BTCIDTEJTFIGIHI I [JTKITL[M[N]JTO] P a | R
24
25 KELOMPOK SEKTOR KORVE INDI
2 KORVE Alslc|p]E|Flc|u|1]a]x|r]m|~| ™™ |kaTor
27 Kelompok 1 314|135 |6|7|1|2|3|4]5]|]9]1]2 55 1
28 Kelompok 2 3| 4|0 |3 |4|83|5|6|7|4]5]|9]|1|0]| 54 1
29 Kelompok 3 3/4|3|5|6|7|0|0(1[0]|]O0]O0]0]O0 29 1
30 Kelompok 4 0O/ 4|0fJO]JOfO]O]O]JO]O]JO]JO]O]O 1 1
stKelompok 5 [ 5[6[7[1[2[3[4[s[o]1]e][s][o[1] 60 1
32 Kelompok 6 4 |3|5|6|7[0]0]0|4]|1[0]|5]9]|1 45 1
33 Kelompok 7 0| 4|35 |6|7|7|1[2|3[4]|5]9]|1 57 1
34 Kelompok 8 516711213 [4]|5[9]|1[2]|]0]0]1 46 1
35 Kelompok 9 5/6[7]0]0]J0]1|0|0|3|4(|3]|35]|6 40 1
36 Kelompok 10 ojo|1]|5]|6|7|1|2(3[5|6]7]|0]0 43 1
37 Kelompok 11 711123 |5|6|7|3|4|3|5|]6[]0]0 52 1
38 Kelompok 12 4 | 5|91 ]2 [3[4[5[9[1]2]0[0]0] 45 1
39 Kelompok 13 00|41 |23 |4|5|9]|1]2]|1]0]0 32 1
40 Kelompok 14 5|67 1]2|3|4|5|9|1]2|0]0]O0 45 1
41 Jumlah 44 | 53 [ 58 |37 |50 |52 |42(39]|69|28|39)|50)|34|12 14
42 Maks 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Gambar 2. Tabel matriks (14 x14) untuk uji coba sebarang data.

¢. Buka lembar kerja solver, lalu isi kotak-kotak yang tersedia dengan syarat-syarat yang
telah ditentukan.

Set Objectve: o> 20 =
To: Max Mo Yalue OF:

By Changng Variable Cells:

$8$26:$0$39 @
Sybject to the Constraints:
$PE26:6P 89 <= SQE6:5Q89

$8540:80840 <= $8$41:50841
3590 - Q0

¥ Make Uncorstraned Varables Non-Negative
Sglect 8 Soiving Method: Seglex LP = | Optons
Sohng Method

Select the GRG Nonlinear engine for Solver Problems that are smooth noniinear. Select the LP Simplex
engne for Inear Solver Problems, and select the Evolutionary engine for Solver problems that are
non-smooth.

wo | e J[ om

Gambar 3. Tampilan Parameter Solver.

1) Set Objective, adalah nilai minimal Z yang diharapkan. Isi kotak tersebut
dengan formula $P$61 (alamat untuk tampilan nilai Z).
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2) By Changing Variable Cells, adalah area untuk uji coba sebarang nilai. Isi kotak
tersebut dengan formula $B$27:$0$40 (alamat untuk memunculkan data dengan
nilai 1 dan 0 dengan jumlah sama dengan 1).

3) Subject to the Constraints, adalah ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi. Isi
kotak tersebut dengan formula berikut,

$P$27:5P$40 < $Q$27:5Q$40

$B$41:50841 < $B$42:50842
$P$41 = $Q%$41

4) Select a Solving Method : Pilih Simplex LP, selanjutnya tekan Solve.

Solver found a solution. All Constraints and optimality

conditions are satisfied. Reports
Answer
Sensitivity
Limits
O Restore Original Values
I:] Return to Solver Parameters Dialog D Outline Reports

OK I Cancel Save Scenario...

Solver found a solution. All Constraints and optimality conditions are
satisfied.

When the GRG engine is used, Solver has found at least a local optimal
solution. When Simplex LP is used, this means Solver has found a global
optimal solution.

Gambar 4. Tampilan Solver Result.

d. Setelah solver di eksekusi, maka tabel matriks (14 x 14) akan memunculkan data seperti
hasil hitungan metode hungarian, sebagai berikut :

W

A B C D E B G H | J K L M N o

INDI
KATOR

KELOMPOK SEKTOR KORVE
KORVE G H

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

00|~ |\ || & ||| -

Kelompok

Kelompok 9

Kelompok 10

Kelompok 11

Kelompok 12

Kelompok 13

[ S Gy S iy W gy VO S G i S Sy gy —y

Kelompok 14

Jimiah

]______________ 2| -
~
-

I E=R =0 [=0 Ll (= [ (=R (=R =R =N =] I=] F= k=3 | 3

=2 [=0 =3 =} (=] [=} F=} =R {=0 (=0 ol [=3 [0 [~ | . |

L =R =2 E=2 E=AC=R =2 =R (=R = =0 [=3 [=} [=] [o}

L N [0 [« [« [« [« [ [« [« Rl [ [« L= (=) | -]

=N = =N =R =N = =R =R = R =R =R = =

== oloc|lo|o|o|o|c|o|o|o|o|o|= (o
== o |o|C|o|Oo=|ClO|C|C|0 |00 |
N E=2 = =3 =3 [l [=} f=R [~ R} (=] =] [= [ =] (=]
[N E=) =} [=] [=} (=] [=} =} [~ J [=} (=] [=] [ (=} (=] L]
=i o|o|lc|o|Cco|Cc|o|=|IC|o|I0|C|0 |~
= olo|o|o|o|o|o=|o|c ool |R
N E=R Ll [ =] (=] [=} =} [« R} (=] [=] [ (=] (=] | o}
- |m|olojlo|lo|o|o|eo|ojo|o|o|o|o|=|R
- o |lo|lo|lo|ojo|=|O|o oo |C|o|O|2

Maks

Gambar 5. Hasil eksekusi solver dengan indikator nilai 1.
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A B  C D] E F1 6 H 1 J K L ™M N O P Q
44
45 KELOMPOK SEKTOR KORVE ML
16 KORVE aAlB[c[pleE]Fle[w[1[a]k][L][m][~]"
47 Kelompok 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2
43 Kelompok 2 (0] 0 0 0 0 1 (0] 0 0 (0] 0 0 0] 0 1
49 Kelompok 3 OO0 |0 |0 0 0|l 0] 0 2100000 2
50 Kelompok 4 o|1/0[O0O]O]J]O]J]O]J]O]|]O]O|]O]O|O]O 1
51 Kelompok 5 o|o0|/]OfJO]|]S5|]0]O]J]O]|]O]J]O]|J]O]J]O|O]O 5
52 Kelompok 6 o|/0|J]O0O]J]O]J]O]J]O]J]O]O|]O|J1]|]O]O|O]O 1
53 Kelompok 7 oO/0|]0O0jJ]O]J]O]J]O]J]O]O|]O|JO]1T]O|O]O 1
54 Kelompok 8 O|0|/O|JO]O]J]O]OJ]O]|]O]J]O]|]O]O]|O 1 1
55 Kelompok 9 ojo0ojJ]o0ojojJO]JO]1]O|Of[O]J]O]J]O|O]|O 1
56 Kelompok 10 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
57 Kelompok 11 1 0100 0 0|10]0 O[O0 O0O|]O|O]O 1
58 Kelompok 12 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0] [0] 2
50 Kelompok 13 OO0 |00 0 0| 0] 0 0|l 0]| 0 20| 0 2
60 Kelompok 14 oO/0]J]0O0]J]1]O0]J]O]J]O]O|O|O]J]O]O]|O]O 1
61 1 1 | 2|1]5]1 1 1 | 2|1 1 | 2| 2|1 B
62 22

Gambar 6. Tabel penugasan terbaik dengan nilai optimal.

Hasil olah data algoritma hungarian dengan solver excel, menunjukkan bahwa nilai
prioritas pilihan terbaik adalah 22. Dari gambar 5 dan 6 dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut : Kelompok 1 mengerjakan area kerja M, Kelompok 2 mengerjakan area kerja F,
Kelompok 3 mengerjakan area kerja 1, Kelompok 4 mengerjakan area kerja B, Kelompok 5
mengerjakan area kerja E, Kelompok 6 mengerjakan area kerja J, Kelompok 7 mengerjakan
area kerja K, Kelompok 8 mengerjakan area kerja N, Kelompok 9 mengerjakan area kerja G,
Kelompok 10 mengerjakan area kerja H, Kelompok 11 mendapatkan sektor kurve A, Kelompok
12 mengerjakan area kerja C, Kelompok 13 mengerjakan area kerja D dan Kelompok 14
mengerjakan area kerja L.

D. Olah Data Metode Hungarian Menggunakan Software POM-QM.

Software POM-QM adalah software khusus yang diperuntukkan untuk membantu
penyelesaian persoalan operation research yang diantaranya adalah metode hungarian.
Penggunaan software POM-QM pada penelitian ini bertujuan untuk membandingkan akurasi
hasil hitungan metode hungarian baik secara manual maupun hasil hitung dengan solver excel.
Mengacu tabel 1 maka software POM-QM akan memberikan solusi untuk persoalan metode
hungarian dengan langkah-langkah sbb :

a. Buka aplikasi POM-QM, lalu pilih module Assigment.

,,,,,,,

9er Programming

irements Planning

Gambar 7. Lembar kerja module
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b. Siapkan file dengan 14 baris dan 14 kolom, lalu pindahkan data pada tabel 1 kedalam
lembar kerja module Assigment pada aplikasi POM-QM, sebagai berikut :

Dbjective Instuction
" Muamze Entet a bt o miove b the othr oplions ueng the mouse ox TAB ke Cick on DK o peess the Enter key when you we frushed
¥ Mirimae
METODE HUNGARIAN

l L Area2 Aread Aread |Area5 AreaB | Arca7 | Area Aread Area 10 Area 11 Area 12|Area 13 Area 14
Kelompok 4 | 5 1 8 | 9 12 1B 7 3 1@ 11 & 2|10
Keompok| 13 | 3 | 8 4 | 12 1 | 14 | 5 6 | 2 |10 9 | 7 1|
Kelompok| 1 | 3 | 6 12 | 4 | 1310 | 6 2 1|5 79
Kelmpok| 7 | 1 | 8 13 | 5 | 9 |10 % 2 | 3 1 6 4 12|
Keompok| 10 | 12 | 13 1 | 5 3 | & | # 6 | 7 |14 4 9 2|
Kelompok 10 | 3 | 5 14 | 6 4 1| & 7 |1 13 2 ¢ |12
Kelompok| 10 | 6 | 2 14 1 7 &5 | & 3 9 | 1 15 4 12|
Kelompok| 6 | 11 7 2 | 10 | 8 | 14 | 5 & | 1 12 9 4 1
Keompok| 2 | 4 | ¢ 7 | 5 | & | 1 | 13 9 10 14 12 3 8
Keompok| 2 | 4 | 11 8 | %4 9o |7 1+ & | 3 10 5 12 13
Kelompok| 1 | 4 | 2 8 | 9 10 6 3 |7 13 12 5 14|
Kelompok, 9 | & | 2 |10 | 8 13 | 4 3 1| 4 5 1 1 12|
Keompok| 4 | 8 | & 3 | 13 1 |6 | M4 10 # |5 2 7 12|
Keompok| 4 | 7 | 8 1 | %4 10 3 13 6 5 12 # 9 2

Gambar 8. Lembar kerja module assignment

c. Selanjutnya tekan tombol solve untuk menampilkan hasil olah data metode hungarian
dengan module Assigment pada aplikasi POM-QM, sebagai berikut :

[ Inghuchon
(" Myince These e mose e avalable i el windows. Thess may be cpenad by usng the WINDOW cption n e Main Merus
& Mnmoy
B gmens

METODE HUNGARIAN Solution
Optimal cost = Areal| Area2) Aread Aread| Area5| AreaB| Areal| AreaB| Area9| Area 10| Area 11| Area12| Area13| Area 14
2
Kelompok 1 4 8 1 8 9 12 138 7 3 M 1 GhAsg2 10
Kelompok 2 B3 8 4 12Asignd 4 5 8 2 w0 9 7 A
Kelompok 3 13 & 12 4 13 10 6Asgp2 W 0§ 71 9 1
Keompokd | TlAssgnt| & 13 5 9 w0 4 2 3 1 & 4 1
Keompok5 | 100 12 13 tAsigns 3 8 H 8 7 w4 4 9 2
Kempok6 | 10 3 5 14 6 4 11 8 ThAsgd 13 2 9§ 1
Kempok? 10 6 2 14 11 7 5 8 3  9Asgt 13 4 1
Kelompok & 6 u 7 2 w0 8 ¥ 5 3 13 12 9  4Asgl
Kelompok 9 7 4 7 5 Asmt 13 9 W 1 12 3 8
Kelompok 10 2 4 1 8 19  Thsgt 8 3 w0 5 1 B
Keompok1l  |Assgni 4 2 8 ¢ 0 8 3 4 71 @B 12 5 1
Keompok12 | 9 BAsign2 0 6 18 4 3 1 W 5 1 1 1
Kelompok1d | 4 8 9 3 13 1 8 1 0 1  SAsg2 1 2
Keompok1d | 4 7| gAssgnt 14 0 3 13 & § 1 1 9§ 2

Gambar 9. Solve module assignment

d. Hasil olah data dengan POM-QM dapat :
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-:l; Assignment List

JOB Assigned to Cost
Kelompok 1 Sektor 13 2
Kelompok 2 Sektor 6 1
Kelompok 3 Sektor 9: 2
Kelompok 4 Sektor 2 1
Kelompok 5 Sektor 5 5
Kelompok 6 Sektor 10 1
Kelompok 7 Sektor 11 1
Kelompok 8 Sektor 14| 1
Kelompok 9 Sektor 7 1
Kelompok 10 Sektor 8 1
Kelompok 11 Sektor 1 1
Kelompok 12 Sektor 3 2
Kelompok 13 Sektor 12| 2
Kelompok 14 Sektor 4 1
Total 22

IV. KESIMPULAN

Untuk persoalan penugasan (Assignment) telah dilakukan analisis terhadap penggunaan
algoritma hungarian. Analisis dilakukan dengan menggunakan 3 cara hitung yang tujuannya
untuk membuktikan akurasi dari pengolahan data. Olah data pertama sekali dilakukan secara
langkah-langkah penyelesaian algoritma hungarian.
Selanjutnya hasil olah data manual nilai akurasinya diuji dengan menggunakan dua alat bantu
hitung, yaitu dengan fungsi solver pada microsoft excel dan menggunakan module assignment
pada aplikasi operation research POM-QM. Dari ketiga analisis algoritma hungarian pada
persoalan penugasan dalam penelitian ini, terbukti memberikan nilai optimal yang sama
yaitu 22. Dari nilai optimal tersebut didapat solusi optimal berupa tabel penugasan, yang
merupakan gambaran bahwa setiap kelompok kerja sudah dipilihkan area kerja yang paling

manual matematis dengan mengikuti

ideal yang paling mendekati sesuai dengan keinginan yang diharapkan.

Gambar 4.12 Grafik pembagian kerja optimal.

Area Kerja

Kelompok Kerja

Hasil olah data algoritma Hungarian yang dilakukan dengan 3 cara hitung yaitu dengan
hitungan secara manual, hitungan dengan solver pada microsoft excel dan hitungan
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menggunakan software operation research POM-QM terbukti akurat dengan hasil optimal yang
sama sebesar 22 dengan model penugasan sebagai berikut :

[1]
(2]

(3]
[4]
(5]
[6]
[7]
(8]
[9]
[10]
[11]
[12]

[13]

S3I AT T SQ O Q0 o

Kelompok 1  mengerjakan area kerja M.
Kelompok 2  mengerjakan area kerja F.
Kelompok 3  mengerjakan area kerja I.
Kelompok 4  mengerjakan area kerja B.
Kelompok 5  mengerjakan area kerja E.
Kelompok 6  mengerjakan area kerja J.
Kelompok 7 mengerjakan area kerja K.
Kelompok 8  mengerjakan area kerja N.
Kelompok 9  mengerjakan area kerja G.
Kelompok 10 mengerjakan area kerja H.
Kkelompok 11 mengerjakan area kerja A.
Kelompok 12 mengerjakan area kerja C.
. Kelompok 13  mengerjakan area kerja D.
Kelompok 14 mengerjakan area kerja L.
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